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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kecemasan adalah sesuatu yang dialami hampir setiap orang pada
waktu tertentu dalam kehidupannya. Kecemasan merupakan reaksi normal
terhadap situasi yang sangat menekan kehidupan seseorang, dan biasanya
berlangsung tidak lama. Menurut Freud kecemasan adalah suatu sinyal yang
menyadarkan. Kecemasan memperingatkan adanya bahaya yang mengancam dan
memungkinkan seseorang mengambil tindakan untuk mengatasi ancaman.
Kecemasan merupakan situasi afektif yang dirasa tidak menyenangkan yang
diikuti oleh sensasi fisik yang memperingatkan seseorang akan bahaya yang
mengancam. Perasaan tidak menyenangkan ini biasanya samar-samar dan sulit
dipastikan, tetapi selalu terasa.

Wanita merupakan individu dengan jenis kelamin yang paling tinggi
mengalami  kecemasan, terutama kecemasan terhadap modernisasi Yyang
belakangan ini sering terjadi. Dimana modernisasi dapat mempengaruhi sikap
seseorang dalam bentuk yang negatif seperti sikap tertutup dan apatis, acuh tak
acuh dengan modernisasi, dan kurang selektif dalam menerima modernisasi. Hal
ini tentunya dapat berdampak pada meningkatnya kecemasan.

Berdasarkan latar belakang tersebut, Korps HMI-WATI dari Himpunan
Mahasiswa Islam Komisariat Universitas 17 Agustus 1945 Samarinda

bekerjasama dengan Fakultas Psikologi Universitas 17 Agustus 1945 Samarinda



mengadakan sebuah seminar perempuan dengan judul “Kecemasan Perempuan
terhadap Cengkeraman Modernisasi.” Kegiatan seminar ini diikuti oleh 100
peserta yang berasal dari mahasiswa umum, dan berlangsung di ruang rapat utama
Universitas 17 Agustus 1945 Samarinda, Kota Samarinda. Kegiatan ini bertujuan
untuk memberikan pemahaman kepada peserta tentang hakikat kecemasan, ciri-
ciri kecemasan, faktor-faktor yang mempengaruhi kecemasan, gejala-gejala
seseorang mengalami kecemasan, pengaruh modernisasi terhadap kecemasan, dan

cara untuk mengatasi kecemasan yang berlebihan.

B. Tujuan Kegiatan

1. Mensosialisasikan Kecemasan perempuan terhadap cengkraman modernisasi

2. Kegiatan ini bertujuan untuk memberikan pemahaman kepada peserta tentang
hakikat kecemasan, ciri-ciri kecemasan, faktor-faktor yang mempengaruhi
kecemasan, gejala-gejala seseorang mengalami kecemasan, pengaruh
modernisasi terhadap kecemasan, dan cara untuk mengatasi kecemasan yang

berlebihan.



Il. METODE PENDEKATAN

A. Waktu dan Tempat

Kegiatan sosialisasi mengenanai : Narasumber Seminar Perempuan
“Kecemasan perempuan terhadap cengkraman modernisasi” Pelaksanaan Sabtu,
19 November 2016 Ruang Rapat Utama UNTAG 1945 Samarinda. KORPS HMI-

WATI ( Himpunan Mahasiswa Islam Komisariat UNTAG 45 Cab.Samarinda).

B. Peserta
Kegiatan sosialisasi diikuti oleh 100 peserta yang berasal dari mahasiswa

umum, ruang rapat utama UNTAG 1945 Samarinda, Kota Samarinda.

C. Media
Media yang digunakan dalam kegiatan pelatihan terdiri atas : makalah yang

berisi materi sosialisasi, laptop, LCD Proyektor, pengeras suara, dan layar screen.

D. Metode Pelaksanaan

Kegiatan pealatihan yang dilaksanakan meliputi yaitu : (1) membagikan
materi kepada semua peserta, (2) narasumber menyampaikan materi dengan
menggunakan notebook dan LCD Proyektor disertai dengan penjelasan dan
beberapa contoh kasus, dan (3) diskusi / tanya jawab secara langsung antara

narasumber / penyaji dengan peserta.



I11. MATERI

A. File Power Point Kecemasan Perempuan Terhadap Cengkraman

Modernisasi
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KECEMASAN

- Menurut Freud (dalam Alwisol, 2005:28)
mengatakan bahwa kecemasan adalah
fungsi ego untuk memperingatkan individu
tentang kemungkinan datangnya suatu
bahaya sehingga dapat disiapkan reaksi
adaptif yang sesuai.




LANJUTAN

® Kecemasan berfungsi sebagai mekanisme yang
melindungi ego karena kecemasan memberi
sinyal kepada kita bahwa ada bahaya dan kalau
tidak dilakukan tindakan yang tepat maka
bahaya itu akan meningkat sampai ego
dikalahkan.




CIRI-CIRI KECEMASAN

Ciri-ciri kecemasan (Nevid, 2003) adalah berupa:

® Secara fisik meliputi kegelisahan, kegugupan, tangan dan
anggota tubuh yang bergetar atau gemetar, banyak
berkeringat, mulut atau kerongkongan terasa kering, sulit
berbicara, sulit bernafas, jantung berdebar keras atau bertak
kencang, pusing ,merasa lemas atau mati rasa,sering buang
air keciﬁ merasa sensitif, atau mudah marah.

® Secara behavioral meliputi perilaku menghindar, perilaku
melekat dan dependent, perilaku terguncang.

® Secara kognitif meliputi khawatir tentang sesuatu, perasaan
terganggu atau ketakutan terhadap sesuatu yang terjadi
dimasa depan, keyakinan bahwa sesuatu yang mengerikan
akan segera terjadi tanpa penjelasan yang jelas, ketakutan
akan kehilangan control, ketafmtan akan ketidakmampuan
untuk mengatasi masalah, berpikir bahwa semuanya tidak
bisa lagi dikendalikan, merasa sulit memfokuskan pikiran dan

berkonsentrasi.
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FAKTOR-FAKTOR YANG
MEMPENGARUHI KECEMASAN

. Faktor Internala.
a. Pengalaman

Seseorang yang memiliki pengalaman dalam
menjalani suatu tindakan maka dalam dirinya akan lebih
mampu beradaptasi atau kecemasan yang timbul tidak
terlalu besar.

b. Respon

Kemampuan seseorang menelaah rangsangan atau
besarnya rangsangan yang diterima akan mempengaruhi
kecemasan yangtimbul.

c. Usia

Pada usia yang semakin tua maka seseorang semakin
banyak pengalamnnyasehingga pengetahuannya semakin
bertambah %Notoatmodjo, 20035. Karena pengetahuannya
banyak maka seseorang akan lebih siap dalam menghadapi
sesuatu.




LANJUTAN
d. Gender

Berkaitan dengan kecemasan pada pria dan
wanita, Myers (1983) dalam Trismiati (2006)
mengatakan bahwa perempuan lebih cemas akan
ketidakmampuannya dibanding dengan laki-laki,
laki-laki lebih aktif,eksploratif, sedangkan
perempuan lebih sensitif. Penelitian lain
menunjukkan bahwa laki-laki lebih rileks
dibanding perempuan.




Faktor Eksternal.

a. Dukungan Keluarga
Adanya  dukungan  keluarga  akan
menyebabkan seorang lebih siap dalam

menghadapi  permasalahan,  hal ini
dinyatakan oleh Kasdu (2002).
b. Kondisi Lingkungan

Kondisi lingkungan sekitar ibu dapat

menyebabkan seseorang menjadi lebihkuat
dalam menghadapi permasalahan, misalnya
lingkungan  pekerjaan  ataulingkungan
bergaul yang tidak memberikan cerita negatif
tentang efek negatif suatu permasalahan
menyebabkan seseorang lebih kuat dalam
menghadapi permasalahan. (Baso, 2000 : 6)




GEJALA-GEJALA SESEORANG
MENGALAMI KECEMASAN

Gejalanya bervariasi dan teriantung dari jenis gangguan kecemasannya. Namun biasanya
ada gejala-gejala umum berikut:

® Perasaan panik, ketakutan, dan kegelisahan

® Pikiran obsesif yang tidak terkendali

® Berulang kali mengingat atau kilas balik pengalaman traumatis
® Mimpi buruk

® Perilaku ritual, seperti mencuci tangan berulang kali
® Masalah dalam tidur

® Tangan dan / atau kaki dingin atau berkeringat

® Sesak napas

@ Palpitasi

® Ketidakmampuan untuk diam dan tenang

® Mulut kering

@ Baal atau kesemutan di tangan atau kaki

® Mual

@ Otot tegang

®

Pusing




MODERENISASI

Dalam  teori modernisasi, Tipps
menyebutkan teori dikotomi. Tipe teori ini
adalah adanya proses transformasi masyarakat
tradisional menjadi masyarakat modern

Munculnya modernisasi seringkali
dikaitkan dengan perubahan sosial, sebuah
perubahan penting dari struktur sosial (pola-pola
perilaku dan interaksi sosial).



http://pesantren-iainsa.blogspot.co.id/2009/02/normal-0-false-false-false.html
http://pesantren-iainsa.blogspot.co.id/2009/02/normal-0-false-false-false.html
http://pesantren-iainsa.blogspot.co.id/2009/02/normal-0-false-false-false.html

CONTOH MODERENISASI

Wymak Jadoel

W
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Kalau anak sakit :

ibu2 jaman dulu :
ambil bawang merah + balsem,
truss dibalurin ke badan anak

ibu2 jaman sekarang :

Ambil HP, buka sosmed, update status

"cepet sembuh yaa kesayangan bunda"
ya kelleesss bisa sembuh..!




CIRI-CIRI MODERENISASI

Peter L. Berger mencatat adanya beberapa karakteristik
modernisasi, di antaranya adalah sebagai berikut.

1) Modernisasi telah merusak ikatan solidaritas sosial yan

melekat dalam  kehidupan  masyarakat tradisional.
Kebersamaan dan hidup dalam sepenanggungan berangsur-
angsur menipis, dan digantikan oleh kompetisi dalam
memenuhi keragaman kebutuhan hidup.

2) Terjadi ekspansi pilihan personal. Modernisasi telah
mengubah kehidupan masyarakat tradisional yang semula
dibingkai oleh kekuatan di luar kontrol manusia menjadi
diwarnai oleh proses individualisasi. Hal itu antara lain
ditandai oleh keyakinan bahwa manusia mempunyai
kebebasan memilih sesuai dengan selera yang dikehendaki.




LANJUTAN

3) Terjadi peningkatan keragaman keyakinan.
Keterbukaan yang tumbuh dan berkembang
bersamaan dengan proses modernisasi
membuka peluang terjadinya rekonstruksi nilai
dan norma yang telah mapan.

4) Terjadi orientasi ke depan dan kesadaran atas
waktu. Modernisasi telah menggeser
kehidupan masyarakat tradisional yang semula
ditandai orientasi kini dan di sini (a posteriori),
menjadi lebih berorientasi ke depan (a priori).




MODERNISASI DAN GLOBALISASI DAPAT
MEMPERNGARUHI SIKAP SESEORANG DALAM BENTUK
POSITIF MAUPUN NEGATTE.

1. Sikap Positif

® Penerimaan secara terbuka (open minded); lebih
iﬁlllamis, tidak terbelenggu hal-hal lama yang bersikap
Kolot

® Mengembangkan sikap antisipatif dan selektif kepekaan
(antisipatif) dalam menilai hal-hal yang akan atau
sedang terjadi.

2. Sikap Negatif

® Tertutup dan was-was (apatis)

® masyarakat yang telah merasa nyaman dengan kondisi
kehidupan masyarakat yang ada Acuh tah

acuh masyarakat awam yanig kurang memahami arti
strategis modernisasi dan globalisasi

® Kurang selektif dalam menyikapi perubahan
modernisasi dengan menerima setiap bentuk hal-hal
baru tanpa adanya seleksi/filter




CARA UNTUK MENGATASI KECEMASAN

YANG BERLEBIHAN

Mengevaluasi kembali seberapa sering (atau
jarang) situasi yang mencemaskan itu
mungkin terjadi

Mengevaluasi kembali seberapa buruk akibat

yang ditim

mencemas!
Menggunal

bulkan jika situasi yang
kan itu terjadi

kan teknik relaksasi dan

pernapasan untuk menenangkan diri

Mengevaluasi reaksi fisik dan mental yang
timbul ketika merasa takut atau cemas

Menerima rasa takut dan perasaan negatif
lainnya sebagai bagian dari hidup
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